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ABSTRAK

Muhammad Saleh Suaidy 201,Model Pendampinganmplementasi Kurikulum 2013
Di Madrasah Ibtidaiyah Neger2 KumaiKabupaten Kotawaringin Barat

Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru yang harus sudah di implementasikan
secara keseluruhan sampai dengan 2019, oleh karena itu wajib bagi setiap madrasah
untuk melakukan pendampingan dalam rangka menyiapkan tenaga guru dan pendukung
lainnya untuk mampumemahami dan terampil dalam melaksanakannya, di samping
berobahamainsetdan pola pikir yang mendukung terhadap perobahan kurikulum. Untuk
menjamin kualitas pendampingan maka dibutuhkan model dan metode pendampingan
yang mampu memberikan jaminan kualpagatihan yang bermutu.

Penelitian ini bertujuan (1) memahami dn mendiskrpsikan model apgang
dipergunakan dalam pendamgam implementasi Kurikulum 20132)(mendiskripsikan
kegiatan analisis kebutuhan pendangaim implementasi Kurikulum 2013, 3)(
mendiskripsikan perumusan desain program model pendaapinimplementasi
Kurikulum 2013, 4) Memaknai pelaksanaan model pendamgam implementasi
Kurikulum 2013, dan J) mendiskripsikan pengendalian model pendamam
implementasi Kurikulum 2013.

Jenis neltian ini adalah kualitatif. Pelaksanaan penelitian dWIN-2 Kumai
Kabupaten Kotawaringin Barainforman yang dipilih adalah kepalaadrasahguru,
pengawassekolah/madrasah, guru inti, panitia pelaksana, pustakawan dan tenaga
administrasi Teknik pengmpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
dan untuk kabsahardata peneliti menggunakan triagsi sumber dan triamgulasi
metode

Hasil penelitian menunjukkan habl sebagai berikui(l) Model yang diterapka
tersebut sesuai dengan moA€&IDIE, yaitu model gabungan dari kegiatan menganalisis,
merancang, mengembangkan, mengemplementasikan dan mengevakdengkan
metode yang digunakan adalah metodservice learninglanon the job learningyakni
pendampingan yang dilakukan sambil nkslnakan pekerjaaii2) Sebelum membuat
perencanaan pendampingaiakukan kegiatan analisis dalam benttikning need
analysis (TNA), atau analisis kebutuhan pendampingan, @gsain program
pendampingan dilakukan mulai dengan memperhatikan hasil kegiaddinis, kemudian
merancanglesainprogram pendampingatalam bentuk perencanaan yagenyusunan
jadwal dan materi, penyediaan anggaran, penyedian sarana praparsrdauan model
dan metode, sertmenentukan tujuadan pengorganisasian dalam benpaknbentukan
kepanitiaan, pendelegasian tugas dan wewenang panitia dan pendamping, menentukan
dan menunjuk pendamping yang profesional, dan membuat buku petunjuk teknis dan
instrumen pelaksanaan dan supervigi) Pendampingan dilakukan oleh tiga komponen
yaitu pengawas, kepala sekolah/madrasah, dan guru inti dengan tugas pendampingan
secara berjenjanglan dalam pelaksanaannya terbagi dari 3 (tiga) kegistagrvice 1,
on the job learning, dan in servi& (5) Pengendalian pelaksanaan pendampingan
dilaksanakan dalam bentuk observasi, penilad@m supervisoleh pengawas dan kepala
madrasah sedangkan guru inti secara khusus dan detil melakukan pengendalian
terlaksananya konsultasmodeling, choacingdan pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan karaktesitik kurikulum 2013.

Kata Kunci : model pendampingammplementaskurikulum 2013



ABSTRACT

Muhammad Saleh Suaidy. SRN: 15013115. Assistance Model Implementation of Curriculum
2013 in Madrasah Ibtidaiyah Negeri-2 Kumai West Kotawaringin Regency. Thesis, Postgraduate
Program, State Islamic Institute of Palangka Raya. 2017.

Curriculum 2013 is the latest curriculum that must be implemented as a whole until 2019,
therefore it is required for each madrasah to provide assistance in order to prepare teachers and
other supporting matters to be able to understand and skilled in implementing it, aside from
mindset of the changing of curriculum. To guarantee the quality of assistance, we need a model
and advisory method that can provide quality training.

This study aims (1) to understand and describe the model used in assisting the
implementation of Curriculum 2013, (2) to describe the activity of needs assessment assistance
of Curriculum 2013, (3) to describe the formulation of program design of Curriculum 2013
implementation model, (4) to interpret the implementation of Curriculum 2013, and (5) to
describe the control of the implementation model of Curriculum implementation 2013.

The type of study was qualitative. This study was conducted in MIN 2 Kumai West
Kotawaringin Regency. The informants in this study were headmaster of madrasah, teacher,
school supervisor, core teacher, executive committee, librarian, and administration staff. Data
collection techniques were through interview, observation and documentation and for data
validity was used source triangulation and method triangulation

The results of the study showed that (1) the applied model is in accordance with the
model of ADDIE, which is a joint model of the activities of analyzing, designing, developing,
implementing, and evaluating. The method was in-service learning and on the job learning,
which the assistance performed while implementing the work. (2) Prior to make the planning of
assistance was done by analysis in the form of training need analysis (TNA), or the assistance
needs analysis. (3) The design of assistance program was started by taking the results of
analytical activity, then designing the assistance program in the form of planning the schedule
and materials, provision of budgets, provision of infrastructure, determining the model and
method, as well as determining objectives and organizing in the form of committees, delegating
tasks, and the authority of committee and assistant, determining and appointing professional
assistant, and making manual book and instruments of implementation and supervision. (4) The
assistance was done by three components: supervisor, headmaster of madrasah, and core teacher
with the task of assistance in stages, and the implementation was divided into three activities, in
service-1, on the job learning, and in service-2. (5) Control of the assistance implementation was
conducted in the form of observation, assessment, and supervision by the supervisor and
headmaster of madrasah, while the core teacher in particular and detail controlled the
implementation of consultation, modeling, coaching, and implementation of learning based on
the characteristic of Curriculum 2013.

Keywords: assistance model, Curriculum 2013 implementation
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1988.

1. Konsunan Tunggal

:;rr::; Nama Huruf Latin Keterangan

F Alif d”a;igz:gkan Tidak dilambangkan

<0 bad B Be

q ta 6 T Te

5] Sa S Es (dengan titik di atas)
6 Jm J Je

n Ha 6 N Ha (dengan titik di bawah)
S} Kha 6 Kh Ka dan Ha

b Dal D De

™M Zal Z Zet (dengan titik di atas)
P Ra R Er

c Zai Z Zet

E Sin S Es

€ Syin Sy es danye

J Sad A Es (dengan titik di bawah)
K Dad W De (dengan titik di bawah)

YAIN Palangkaraya?anduan Penulisan TesRascasarjana(Palangkaraya: IAIN Palangkaraya,
2015), h. 69
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:;rr::) Nama Huruf Latin Keterangan
A Tabd - Te (dengan titik di bawah)
il Zabd i Zet (dengan titik di bawah)
n Oain 0 Koma terbalik di atas
M Gain G Ge
P Fa 0 F Ef
o) Qaf Q Qi
L Kaf K Ka
b Lam L El
a Mim M Em
il Nun N En
M Wawu W We
n Ha; H Ha
~ Hamzah a Apostrof
p Ya. Y Ye

2. Vocal rangkap dua diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dengan huruf, translitterasinya dalam tulisan diambangkan dengan huruf

sebagai berikut:

a. Vocal rangkaph ) dilambangkan dengan gabungan hawf misalnyaal-yawm.

b. Vocal rangkap¢ ) dilambangkan dengan gabungan hayfmisalnya:al-bayt.

3. Vokal panjang atamaddahbahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda macron
(coretan horizontal) di atasnya, misalny@ae = al-f (Dahi), (affi® =al-o u N,T m

dan (wytl =q @ mah

XVviii
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4. Syaddahatau tasydid yang dilambangkan dengan tandgaddah atau tasydid
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang bertandsyaddatitu, misalnya ( =laddur), ( =saddun, ( = ayyib).

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan diifirlafm,
transliterasinya dalam bahasa Latin dil ai
yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misaln{e#® = al-bay), (. "Yr = lF
s a .U

6. T U6 ma r rbali ataulyang dibaca seperti ttem r a k a ttranslitetadinga dalam
bahasa Latin dilambangkanhUde mgywigihtiuph uf 7
dil ambangkan den g awtRpuxrudod yi o) &Imi sal nya (

7. Tanda apostrof (6) sebagai transliterasi
terletak di tengah atau di akhir kata, misalng# =r u 6 ) @Hd =f ugah Uod

XiX



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.

Dalam kerangka pengembangan kemampuan peserta didik pada setiap
lembaga pendidikan di Indonesia diarahkan untuk membentuk watak serta
peradaban sebuabangsa Indonesia yang mempunyai harkat dan martabat
sehingga dibutuhkan sebuah masyarakat yang terdidik dan cerdas. Untuk
mewujudkan hal tersebut pendidikan dipastikan harus mempunyai kualitas yang
dapat mencetak peserta didik yang beriman dan bertakwad&epuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis
dan bertanggung jawab sebagaimana tertuang dalam Unddagg Sistim
Pendidikan Nasional.

APendi di kan nasi onal berfungsi me n

membentuk wiak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakepfifk

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
j awdb. o

Untuk membuat rancangan dalam rangka mewujudkan tujuan nasional di
bidang pendidikan dibutuhkan sebuaistem yang mempunyai komporen
komponen yang saling berkaitan erat dan menunjang satu samatdairdisebut
dengan Kurikulum Komponerkomponen kurikulum tersebut terdiri dari tujuan,
materi pembelajaran, metode, dan evaluasi. Dalam bentuk sistemrikulémon
akan berjalan menuju suatu tujuan pendidikan dengan adanya saling kerja sama

diantara seluruh subsistemnya. Apabila salah satu dari variabel kurikuhamg

2 UndangUndang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3

1



berfungsi dengan baik maka sistem kurikulum akan berjalan kurang baik dan
maksimal.

Melihat dari bentuk kurikulum tersebut, maka dalam pelaksanaan kurikulum
sangat diperlukan suatu pengorganisasian pada seluruh komponennya. Sedangkan
manajemen adalah salah satugis ilmu yang implikasinya menerapkan proses
proses tersebut. Maka dalam pepan pelaksanaan kurikulum, seorang yang
mengelola lembaga pendidikan harus menguasai ilmu manajemen, baik untuk
mengurus pendidikan ataupun kurikulumnya. Oleh karena itu, menjadi penting
untuk memahami secara utuh baik pengertian, tujuan, fungsi, ppnsgp,
ruang lingkup, proses, dan faktor pendukung serta penghambat manajemen
kurikulum, serta hubungan teori pendidikan dan kurikulum.

Ketika pertama kali Kurikulum 2013 diberlakukan secara terbatas pada
tahun pelajaran 2013014, bahwa untuk menunjapgnerapan Kurikulum 2013
pemerintah telah menerbitkan sejumlah peraturan menteri yang menjadi rujukan
penerapan Kurikulum 2013, diangaaya adalah PeraturaneiteriPendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbuthntang:Standar Kompetensi LulusaBtandar Isi
Standar ProsesStandar PenilaignKompetensi Dasar dan Struktur Kurikulum
mulai jenjang SD/MI sampai jenjang SLTAanBuku Teks Pelajaran

Selanjutnya, untuk kepentingan pelaksanaan Kurikulum 2013 pemerintah
menerbitkan Permendikbud No. 81A tahun 2C&&dng Implementasi Kurikulum
2013 Peraturan ini tampaknya masih bersifat transisional, karena belum
menggambarkan secara utuh dan lengkap bagaimana seharusnya

mergimplementasikan Kurikulum 2013, di tahun 2014



Memasuki tahun pelajaran 202815, akhirnyasecara resmi pemerintah
memberlakukan Kurikulum 2013 dalam skala nasional. Dan untuk kepentingan
pemberlakuan Kurikulum 2013 secara nasional ini, pada bulan Juli 2014
pemerintah melalukKementrian Pendidikan dan Kebudayadterfiendikbudl
menerbitkan bebepa Permendikbud guna melengkapi peraturan yang sudah ada,
diantarany&eraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 61 Tahun 2014
tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan dijabarkan kembali lebih
implementatif dengan Permendikbud Nomor 103 d@d fahun 2014 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran dan Penilaian oleh Pendidik. Serta peraturan
lainnya sepertKegiatan Ekstra Kurikuler Kepramukaan Peminatardan lain
lain.

Peraturan baru tersebutliantaranya adalah tentanBembelajaran pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan MenengdPenilaian Hasil Belajar oleh
Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengaimasuk
diantaranyaPendampingan Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan MenengaBimbingan dan Konselingada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan MenengahPenyelenggaraan Sistem Kredit Semeg&KS) pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan MenengmEvaluasi Kurikulum.

Setelah pergantian Presiden dan susunan Kalestteri Pendidikan dan
Kebudayaan(Mendikbud) Anies Baswedan mengeluarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 160 Tahun 2014 tentang
Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013.

Pasal satu dari Permendikbud itu menyatakan satuan pendidikan dasar dan

pendidikan menengah yang melaksanakan Kurikulum 2013 sejak semester



pertama pada Tahun Pelajaran 2014/2015 kembali melaksanakan Kurikulum
Tahun 2006 mulai semester kedua Tahun Pelajaran 2014/2015 sampai ada
ketetapan dari Kementerian untuk melaksanakan Klunk 2013.

Adapun, pada pasal dua menyebutkan satuan pendidikan dasar dan
pendidikan menengah yang telah melaksanakan Kurikulum 2013 selama tiga
semester tetap menggunakan Kurikulum 2013.

Seperti di kuti p JAKARTA - bLangkah aMent&ii n d o :
Pendidkan dan Kebudayaan (Mendikbud) Anies Baswedan membatasi penerapan
Kurikulum 2013 menuai kontroversi. Sejumlah pihak menilai keputusan kembali
ke Kurikulum 2006 sebagai kemunduran besar dalam dunia pendidikan Indonesia.
Mantan Mendikbud Mhammad Nuh menggakan, Kurikulum 2013 secara
substansi sebenarnya tidak ada masal ah
dicarikan solusi perbaikannya, bukan balik ke belakang, sebab KTSP (kurikulum
tingkat satuan pendidikan) secara substansi ada kekurangan dan sedsajagek
perl u penyi apan | agiamengakuasensasaMuluNnemabat e ma
Mendikbud tidak bisa mengungkapkan sisi negatif KTSP (Kurikulum 2006).
Namun kini masyarakat perlu tahu bahwa KTSP perlu direvisi menjadi
Kurikulum 2013 karena tidak biséiharapkan memajukan pendidikan Indonesia.

0 B a ny a knegatwekligtdaii Kurikulum 2006. Dulu saya masih tuttygupi
karena bagian dari pemerintah. Tapi adalah suatu kemunduran besar jika
mendi kbud sekarang mengembal i kannya ke

Lembaga Pendidikan sempat bingung untuk mengambil sikap antara

memberlakukan dan menghentikan pelaksanaan Kurikulum 2013, keluar dari

3 Neneng zubaidaBalik ke Kurikulum 2006 Langkah Mundus8INDO, Senin, 8 Desember
2014 (sumber: http://index.sindonews.com/blog/1584/ksiado)
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polemik di atas, hal ini tentunya karena kurangnya pemahaman tentang maksud
dan tujuan baik Menteri Pendidikan dan Kebudayaang ydijelaskan bahwa
penundaan pemberlakuan Kurikulum 2013 adalah agar dalam pelaksanaanya
dapat dilakukan dengan kesiapan yang Beetil matang baik pengetahuan,
keterampilan guru dan pengelola maupun perangkat pendukung seperti buku, dan
perangkat lainya.

Pemberlakuan Kurikulum 2013 bagi Madrasah Ibtidaiyah sesuai dengan
Peraturan Menteri Agama nomor 117 tahun 2014 menyatakan bahwa
pelaksanaannya dimulai dari tahun pelajaran ZM¥b. Selanjutnya pada
Peraturan Menteri Agama Nomor 207 tahun 2014 dakgat bahwa Madrasah
yang mengimplementasikan Kurikulum 2013 adalah Madrasah yang sudah
melakukan program pendampingan Kurikulum 2013, dan Kurikulum 2013
dilatihkan kepada Kepala Satuan Pendidikan, Pengawas, Guru dan tenaga
kependidikan.

Perubahan kurikulum2006 menjadi kurikulum 2013 ini memang
merupakan suatu langkah maju dari pemerintah Indonesia untuk menciptakan
generasi yang lebih baik dan berkualitas. Baik dan berkualitas ini ditinjau dari
segi penguasaan pengetahuan, penguasaan keterampilan, dahnjiigaya
karakter yang mampu memperbaiki citra bangsa Indonganig bermartabat.
Kurikulum 2013 diciptakan sebagai penyempurna dari kurikulum sebelumnya.
Dalam implementasi kurikulum 2013 ini tentunp&ngawas, Kepala Madrasah
dan guru dituntut untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dari pendidik ini sangat diperlukan agar dapat

melaksanakan kurikulum 2013 sesuai dengan amanat kurikulum.



Kegiatan pendampingan implementasi kurikulum merupakan kebutuhan
setiap programnkebijakan penerapan kurikulum baru, sebab tanpa pengetahuan
yang cukup bagi pelaksana di lembaga pendidikan, akan sulit kurikulum
diterapkan sesuai dengan yang diinginkan.

Tidak semudah yang dibayangkan, bahwa dalam memberikan pemahaman
yang sempurna kepadyuru di lapangan dengan beragam karakter, kemampuan,
wawasan dan sambutan akan kurikulum baru ini, seperti yang terjadi di Jawa
Timur sebagaimana dikutip dari harian Jawa Podfemendikbud melalui
pemerintah kabupaten/kota memang telah melatih rilguam. Tetapi, tidak ada
jaminan bahwa guru mudah memahami semangat perubahan kurikulum tersebut.
Sebenarnya implementasi kurikulum 2013 sangat membutuhkan dukungan penuh
dan kreativitas para guru. Sayangnya, belum semua guru paham maksud dari
kurikulum itu Sebab, pelatihan tidak berjalan sempurna sebagaimana yang
dibayangkan.Salah seorang guru SMP swasta, Fitrah Insani, mengungkapkan
bahwa pelatihan yang diikuti dirinya bulan kemarin terkesan seadanya. Para
fasilitator hanya memberikan gambaran umum. Rakla/ang dibutuhkan Fitrah
adal ah penj el asan spesi fiKk. 66 Bahkan,
O6panduannya dibaca saja yao. Lant as,
uunguj ungnya di suruh?® membaca?6é66 katanya.

Hal ini menggambarkan bahwa dibbkan seseriusan segenap komponen
dalam mendukung terlaksananya implementasi kurikulum 2013, terutama guru,

pengawas dan kepala sekolah/madrasah, di samping dibutuhkan keseriusan dalam

4 Frizal, Rumitnya Penerapan Kurikulum Baru 2013 (Sudah Latih Ribuan Guru, Masih Tidak
Paham) JAWA POS 31 Juli 2014 (http://www2.jawapos.com/baca/artikel/5265/RumiPeyerapan
Kurikulum-Baru-2013)



menjalankan amanat kurikulum nasional, yakni pendidikan, pelatihan,
pendampingan dan implementasi kurikulum 2013 di lapangan.

Pendampingan merupakan langkah awal yang sangat penting untuk
mempercepat pemahaman dan keterampilan dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013. Kegiatarpendampingan bertujuan memberi penguatan kepada
madrasalagar dapat melaksanak&uarikulum 2013 dari tahapan merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, da@ngevaluasi pencapaian
kompetensi peserta didik dengan baik. Fokus pendampimaksaaan
Kurikulum 2013 meliputi pemantapan pengetahuan guru terhadap Kurikulum
2013 yang mencakup: Standar Kompetensi Lulusan (SKL), kerangka dasar dan
struktur kurikulum,standar proses, standar penilaian dan pengisian laporan hasil
pencapaian kompetensi (@p peserta didik, penyusunan RPP, serta
pengembangan bahan ajar, buku guru, buku siswa, miakah matrikulasi
(bridging course)bimbingan dan konseling, dan ekstrakurikuler

Untuk mencapai suatu kondisi manajemen pendampingan yang memenuhi
ketentuanimplementasi Kurikulum 2013, diperlukan konsep penjaminan mutu
pendampingan yang jelas dé&erukur. Hal tersebut bertujuan mengidentifikasi
kesenjangan dan menemukan penydealdinya perbedaan antara kondisi ideal
dengan hasil unjuk kerja (kinerja) pamdpingan.Informasi tersebut diperlukan
dalam rangka perbaikan mutu berupa potret realitas ketercgpai@ampingan
Kurikulum 2013 dan pohlpola hubungan antar berbagai dimensi realitas tindakan
sesuai standalan prosedur yang ditetapkamtangmplemerasi Kurikulum.

Terjadi beberapa perbedaaan konsep pemahaman oleh segenap komponen di

berbagai lembaga pendidikan khususnya madrasah di bawah Kementrian Agama



dalam melakukan model yang tepat untuk dilaksanakan dalam pendampingan
implementasi kurikulum 2@, hal ini wajar terjadi, mengingat petunjuk teknis
yang dibuat oleh Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat Pendidikan Islam
Kementrian Agama tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis Pendampingan
Kurikulum 2013 di Madrasah, masih terdapat perbedaaan denganubeteknis

yang dibuat oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal ini terbukti dari
pengamatan yang peneliti lakukan di beberapa Madrasah, terutama dari struktur
program pendampingan.

Madrasah IbtidaiyatiNegeridi Kabupaten Kotawaringin Barat terduari
empat Madrasah, yaitu MIN Mendawai, MIN Baru, MIN Kumai Hilir dan M2N
Kumai, dan lima Madrasah Ibtidaiyah Swasta. Di antara Madrasah tessaiysdt
berpariatif dalam memberlakukan Kurikulum 2013, sebagian besar masih
memberlakukan Kurikulum 2006.

Madrasah Ibtidaiyah yang sudah melaksanakan Kurikulum 2013 sejak tahun
pelajaran 20142015 adalah MIN Kumai Hilir, sedangkan yang memberlakukan
sejak tahun pelajaran 202016 adalah MIN2 Kumai MIN Mendawai dan MIN
Bary, sedangkan Madrasahlbtidaiyah Swastamasih menerapkan Kurikulum
2016 dan direncanakan akan memberlakukannya mulai tahun pelajaran 2016
2017 hal ini dikarenakan belum meratanya pemahaman pengelola madrasah
terhadap implementasi Kurikulum 2013 dan minimnya perangkat penduku
akibat dari pemberlakuan Kurikulum 203.3.

Pada tahun 2015 Menteri Agama melalui Direktur Pendidikan Islam

mengeluarkan Surat Keputusan nomor 481 tahun 2015, tentang Madrasah yang

5 Data KKKMI Kotawaringin Barat tahun 2015
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mendapatkan program Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 seperti
terttang pada lampiran, bahwa seluruh Madrasah Ibtidaiyah Negeri di
Kotawaringin Barat termasuk yang mendapatkan program terSebut.

Hal ini merupakan langkah positif dengan mengembangkan pendidikan dan
pelatihan serta pendmpingan berbasis madrésdtool basedrining program),
sebab dengan kewenangan diberikan kepada madrasah untuk membuat program
pelatihan atau pendampingan secara mandiri, akan memberikan peluang bagi
madrasah yang memiliki kepentingan terhadap peningkatan mutu guru dalam
implementasi kebijadén baru, sehingga tidak ada alasan bahwa mereka tidak
diberi kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan tentang kurikulum 2013.

Proses pembelajaran terhadap kerangka konseptual dan filosofis kurikulum
baru harus didasari pada eksistensi sekolah/madrasalbkastena itu meletakkan
semua kegiatan pelatihan dan sosialisasi rencana implementasi kurikulum baru di
sekolah/madrasah akan menjadi solusi efektif untuk melihat efektivitas kebijakan
pengembangan kurikulum.

MIN-2 Kumai merupakan salah satu Madrasatiddityah Negeri di
Kabupaten Kotawaringin Barat yang mengimplementasikan Kurikulum 2013
sekaligus mendapatkan program pendampingan, merupakan madrasah ibtidaiyah
yang menjadi objek penelitian ini. Mengingat pentingnya implementasi
Kurikulum 2013, sebagai dmtuk dan menindaklanjuti kebijakan Pemerintah,
maka Peneliti merasa perlu untuk menggambarkan bagaimana model

pendampingan implementasi Kurikulum 2013, yang dilakukan oleh-2iimai

6 Surat Keputsan Direktur Pendidikan Islam nomor 481 tahun 2015, terltéamgyasah yang
mendapatkan program Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013

7 Ahmad Baedowi, Calak Edu 4, EsaEsai Pendidikan 20:2014 Bandung, PT. Pustaka
Alvabet, 2015, h. 19192
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peneliti anggap berbeda dari apa yang dilakukan oleh Madrasah Iktidegeri

lain di sekitarnya, sehingga peneliti tertarik untuk memperdalam dan memberi
judul  penelitian ini sebagai berikut: iIMODEL PENDAMPINGAN
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI MADRASAH IBTIDAIYAH

NEGERF 2 KUMAI. KABUPATENKOT AWARI NGI N BARATO

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian.

Dalam pengembangan kurikulum dibutuhkan keseriusan unsur madrasah
baik kepala madrasah, pengawas, guru, masyarakat, orang tua dan perangkat fisik
dan non fisik lain seperti kebijakan pemerintah, manajemen dan pengelolaan,
pengetahuan dan keterampilan peiddan tenaga kependidikan, buku, media,
alat, dan pendukung lainnya, seperti model yaegupakan bungkus atau bingkai
dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan tekmikk pendampingan
implementasi kurikulum, sehingga dalam persiapan penerapakulkumi itu
sendiri dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien.

Dalam implementasi kurikulum dibutuhkan sistem yang tertata dengan
struktur yang terbentuk dalam manajerial yang baik. Sehingga menjadi mutlak
sebelum pelaksanaannya dibutuhkan pengenalarkukum dan pemberian
wawasan pengetahuan serta pelatihan keterampilan sampai pada saat
pelaksanaannya dibutuhkan bimbingan, pendampingan, pemodelan, pengawasan,

pemantauan, diskusliskusi, pembiasaan, dan tindak lanjut perbaikan, sampai
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kepada kesimpulakesimpulan dan kesepakatan bersama untuk mendapatkan
sebuah pemahaman, pengetahuan,-nilai dan keterampilan yang harus dimiliki

dan dikuasai oleh pelaksana kurikulum itu sendiri (Kepala madrasah, pengawas
dan guruguru).

Dari rangkaian pemikiran di @ penulis merasa perlu menggaris bawabhi
fokus penelitian ini adalah model yang dipergunakan dalam implementasi
pendampingan kurikulum 2013 di MiR Kumai Kotawaringin Barat dengan sub
fokus:

1. Model Pendampingan
Terkait dengan model dan meteaetode yangakan dipergunaan
dalam pendampingan implementasi kurikulum 2013 di MINKumai
Kotawaringin Barat.
2. Impementasi Kurikulum 2013.
Terkait dengan proses pengelolaan pendampingan implementasi
kurikulum 2013 di MIN2 Kumai Kotawaringin Barat sesuai prosedur mode
pendampingan implementasi kurikulum berdasarkan model dan metode yang

dipilih.

C. Rumusan Masalah
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan model pendampingan
implementasi kurikulum 2013 di MH® Kumai, perlu dibuat rumusan masalah
sebagai pedoman dalgmenelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut:
1. Bagaimana model yang dipergunakan dalpendampingan implementasi

Kurikulum 2013 diMIN -2 Kumai Kotawaringin Barat?
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2. Bagaimana analisis kebutuhan kegiatggendampingan implementasi

Kurikulum 2013 diMIN -2 Kumai Kotawaringin Barat dilaksanakan?

3. Bagaimana desain prograpendampingan implementasi Kurikulum 2013 di

MIN-2 Kumai Kotawaringin Barat dirumuskan?

4. Bagaimana modependampingan implementasi Kurikulum 2013 MIN -2

Kumai Kotawaringin Barat dilaksanakan?

5. Bagaimangengendalian model pendampingan implementagkulum 2013

di MIN-2 Kumai Kotawaringin Barat?.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan penelitian yang ingin dihasilkan dari penelitian model

pendampingan implementadturikulum 2013 di MIN2 Kumai Hilir

Kotawaringin Barat ini adalah:

a.

Untuk memahami dan mendiskrpsikan model yang dipergunakan dalam
pendampingan implementasi Kurikulum 2013

Mendiskripsikan  kegiatan  analisis  kebutuhanpendampigan
implementasi Kurikulum 2.

Mendiskripsikan perumusan desain program mog@gehdampigan
implementasi Kurikulum 2013.

Memaknai pelaksanaan mode¢ndampigan implementasi Kurikulum
2013.

Mendiskripsikan pengendalian model pendampingan implementasi

Kurikulum 2013.
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